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MOTTO 

“Kemudian, Allah mengirim seekor burung gagak untuk menggali tanah supaya 

Dia memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana cara mengubur mayat 

saudaranya. (Qabil) berkata, “Celakalah aku! Mengapa aku tidak mampu 

berbuat seperti burung gagak ini sehingga aku dapat mengubur mayat 

saudaraku?” Maka, jadilah dia termasuk orang-orang yang menyesal.”
1
 

 (Q.S Al-Maidah : 31)  
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ABSTRAK 

 

Noviana, Dewi. 2024. “Pemanfaatan Metode Role Playing Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Materi Pernikahan dalam Islam Siswa Kelas XI SMAN 

1 Paninggaran Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Mohammad Syaifuddin, M. Pd 

Kata kunci: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Role Playing 

 Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu ilmu yang sangat penting 

untuk ditanamkan pada peserta didik untuk menciptakan pondasi agama yang 

kokoh bagi mereka kelak. Pada pelaksanaan pembelajaran masih banyak peserta 

didik yang kurang memahami materi ajar serta lebih memilih melakukan aktivitas 

masing-masing. Dalam upaya untuk menghindari ketidakefektifan dalam 

pembelajaran seorang pendidik dapat memanfaatkan metode Role Playing 

(Bermain Peran). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan fokus 

penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimana pemanfaatan metode role playing pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran?, 2) 

Bagaimana implikasi dari pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran?. Tujuan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan pemanfaatan metode role 

playing pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 

Paninggaran, 2) Mendeskripsikan implikasi dari pemanfaatan metode role playing 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran.  

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif. Pendekatan penelitian ini dengan menggunakan penelitian lapangan 

(field research). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam skripsi ini menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemanfaatan metode role 

playing pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 

Paninggaran meliputi: a) tahapan perencanaan: memilih pendekatan pembelajaran 

yang sesuai, b) tahapan pelaksanaan: kesesuaian dengan perencanaan 

pembelajaran, c) tahapan penilaian: penilaian sikap, dan evaluasi, 2) Implikasi 

pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan agama islam 

siswa kelas XI SMAN 1 Paninggaran, meliputi: a) kemampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran: penentuan pendekatan pembelajaran, b) kemampuan 

guru melaksanakan pembelajaran: penguasaan kelas dengan baik, c) kemampuan 

peserta didik dalam memperagakan peran: aktif dan mengahayati peran. 
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Abstract 

 Islamic religious education is a very important knowledge to instill in 

students to create a solid religious foundation for them in the future. In the 

implementation of learning, there are still many students who do not understand 

the teaching material and prefer to do their own activities. In an effort to avoid 

ineffectiveness in learning, an educator can utilize the Role Playing method. 

 Based on this background, the research focus can be formulated as 

follows: 1) How is the use of the role playing method in learning Islamic 

Religious Education class XI at SMAN 1 Paninggaran?, 2) What are the 

implications of using the role playing method in learning Islamic Religious 

Education class Paninggaran? The aim of this research can be formulated as 

follows: 1) Describe the use of the role playing method in learning Islamic 

Religious Education for class XI SMAN 1 Paninggaran, 2) Describe the 

implications of using the role playing method in learning Islamic Religious 

Education class. 

The type of approach used in this research is a qualitative approach. This 

research approach uses field research. Data collection techniques use 

observation, interviews and documentation. The data analysis technique in this 

thesis uses data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of this research show that: 1) The use of the role playing 

method in learning Islamic Religious Education for class attitude assessment and 

evaluation, 2) Implications of the use of the role playing method in learning 

Islamic religious education for class , c) students' ability to play a role: active and 

appreciating the role. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah bagian penting dari keberadaan manusia. Setiap 

individu dapat mengembangkan pengetahuannya melalui pendidikan. Melalui 

pendidikan, masyarakat dapat menemukan cara yang tepat untuk menyelesaikan 

perspektif menghadapi tantangan dunia yang semakin membingungkan dan 

membutuhkan intensitas tinggi.
2
 Adanya perkembangan saat ini yang begitu pesat 

berdampak pada sistem pendidikan, termasuk dalam munculnya inovasi-inovasi 

baru pada metode pembelajaran yang dilaksanakan. 

Untuk meningkatkan pendidikan yang sesuai dengan prinsip agama Islam, 

materi keagamaan akan digunakan baik di dalam maupun di luar kelas. Hal ini 

menjadikan pengalaman pendidikan di sekolah mengalami perubahan, khususnya 

pada model atau metode pembelajaran. Banyaknya pengungkapan baru terkait 

model pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik juga menjadi upaya untuk 

mendorong peserta didik meningkatkan inspirasi belajar. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal telah menciptakan lingkungan yang 

tertata agar terjadinya interaksi pendidikan bagi siswa. Sesuai hikmah ajaran 

agama islam, pendidikan merupakan salah satu sarana untuk memberdayakan 

seseorang atau individu dalam memahami kecenderungannya, hal ini 

                                                           
2
 As’adi dan Muttaqin. “Pendampingan Kegiatan Keagamaan Di Masjid Al Falah Dusun 

Krajan Desa Siliragung Kecamatan Siliragung Banyuwangi'' (Abdi Kami: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat Vol. I, No. 2, 2019) hlm. 105. 
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menyebabkan pentingnya pendidikan dalam Islam agar umat Islam dapat 

membangun sikap teladan islam.
3
  

Oleh karena itu diperlukan strategi atau metode pembelajaran yang dapat 

mempersiapkan peserta didik untuk memahami, beriman, bertaqwa, berakhlak 

mulia, dan mengamalkan Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist melalui 

pengalaman dalam proses pembelajaran yang menyenangkan dalam situasi 

tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah untuk 

mengajarkan kepada peserta didik dalam memahami konsep pendidikan agama 

Islam dengan baik sesuai dengan ajaran pendidikan Al-Qur’an. Dalam hal ini, 

seorang guru harus menerapkan metode pembelajaran yang menarik minat 

siswanya agar pembelajaran pendidikan agama Islam dapat berjalan tanpa ada 

permasalahan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Metode pembelajaran adalah cara yang diputuskan untuk meneruskan 

topik dalam perluasan materi ajar tertentu untuk mencapai tujuan dengan 

mempertimbangkan unsur-unsur yang ada. Pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memiliki berbagai macam metode pembelajaran meliputi; ceramah, tanya 

jawab, diskusi, role playing, demonstrasi, dan lain sebagainya. 

                                                           
3
 Teti Wahyuni, “Implementasi Metode Role Play dalam Pembelajaran PAI di PAUD  

Binaan BGP Aceh” (Banda Aceh: Jurnal Buah Hati, Vol. X, No. 1, 2023) hlm. 54. 



 
 

 
 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru Pendidikan Agama 

Islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran memanfaatkan penyajian metode role 

playing dengan melihat situasi dan kondisi siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Dikarenakan banyak peserta didik yang kurang memahami 

pembelajaran serta lebih memilih melakukan aktivitas masing-masing pada proses 

pembelajaran ketika guru hanya menggunakan metode pembelajaran ceramah dan 

diskusi. 

Untuk menghindari ketidakefektifan dalam permasalahn diatas, maka guru 

dapat memanfaatkan metode Role Playing (Bermain Peran) sebagai alternatif lain 

untuk pembelajaran pada materi pernikahan dalam Islam. Melalui role playing 

siswa dapat memperluas imajinasinya dan dapat membuat siswa untuk tetap 

bersemangat mengikuti pembelajaran dalam pendidikan. Siswa dapat termotivasi 

untuk mengajak rekan-rekannya untuk bergabung dan berbagi wawasan mereka 

sendiri antara kelompok individu dan kelompok kecil dengan menggunakan 

metode Role Playing yang mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif di 

kelas.
4
 

Berdasarkan keterangan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian di SMAN 1 Paninggaran, karena perlu untuk diadakannya penelitian 

dengan judul “PEMANFAATAN METODE ROLE PLAYING PADA 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MATERI 

PERNIKAHAN DALAM ISLAM SISWA KELAS XI SMAN 1 

PANINGGARAN KABUPATEN PEKALONGAN” judul tersebut telah 

                                                           
4
 Fanny N, “Pengembangan Kurikulum PAUD Islami di Aceh” (Banda Aceh: Journal 

Buah Hati, 2022) hlm. 55. 
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diselesaikan dengan kondisi belajar didalam kelas, khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI).  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya semangat belajar siswa ketika pembelajaran sedang berlangsung 

2. Siswa belum berani maju kedepan bila ditunjuk oleh gurunya. Sehingga 

siswa belum ada kemauan berpartisipasi secara aktif di dalam kegiatan 

pembelajaran 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah suatu penyelidikan yang jawabannya akan dicari 

melalui pengumpulan data informasi yang dilakukan oleh peneliti yang 

berhubungan dengan objek penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan 

agama islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran? 

2. Bagaimana implikasi dari pemanfaatan metode role playing pada 

pembelajaran pendidikan agama islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan adanya penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan metode role playing pada 

pembelajaran pendidikan agama islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran. 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi dari pemanfaatan metode role playing 

pada pembelajaran pendidikan agama islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar dapat bermanfaat bagi peneliti, para peserta 

didik, guru dan seluruh komponen pendidikan di sekolah. Manfaat penelitian 

tersebut adalah: 

1. Kegunaan Teoritis  

a. Bagi penulis, untuk menambah informasi dan mengembangkan  ilmu 

yang telah yang diperoleh selama masa perkuliahan, khususnya dalam 

pemanfaatan metode role playing dalam pembelajaran PAI. 

b. Bagi akademisi, dapat menambah wawasannya dalam bidang pendidikan, 

sehingga dapat memanfaatkan metode role playing dalam pembelajaran 

khususnya pada ranah Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk para siswa. 

c. Bagi peneliti lanjutan, sebagai referensi cara pandang dalam 

memanfaatkan  metode pembelajaran role playing agar dapat dibuat lebih 

dinamis dan menarik bagi siswa. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam 

metode pembelajaran di sekolah yang dapat diganti dengan metode 

role play dalam proses pembelajaran agar hasil kegiatan belajar 

mengajar menjadi optimal. 

b. Bagi para pendidik, diharapkan dapat memberikan pilihan 

pembelajaran untuk menerapkan dan menumbuhkan metode role play 

di kelas serta dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam melakukan 

pengalaman pengajaran dan pendidikan. 

c. Bagi siswa, penggunaan metode role play pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan dapat menggugah rasa 

ingin tahu siswa dan menggugah mereka untuk semangat 

berkolaborasi. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

jenis penelitian kualitatif di mana peneliti berpartisipasi dengan cara 

mengamati langsung seluruh aktivitas yang ada.
5
 

                                                           
5
 Maros Fadlun, dkk. “Penelitian Lapangan (Field Research)” (Jurnal Pendidikan: 

Sumatera Utara, 2016) hlm. 5. 
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Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di SMA N 1 Paninggaran 

yang terletak di Jl. Raya Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Peneliti 

bermaksud untuk mengamati Guru Pendidikan Agama Islam dan Siswa kelas 

XI dalam pemanfaatan metode Role Playing serta mengungkap masalah atau 

kendala yang dihadapi guru PAI dalam penanggulangan meltoldel tersebut. 

b. Pendekatan Penelitian 

Desain pendekatan penelitian yang digunakan yakni pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang dijalankan 

dalam kondisi alamiah (setting biasa) yang diciptakan sebagaimana adanya, 

tidak dikendalikan oleh ilmuwan dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi 

objek penelitian.
6
 

Penelitian kualitatif menurut Saryono merupakan penelitian yang digunakan 

untuk mengeksplorasi, menemukan, menggambarkan dan memahami 

karakteristik atau elemen dampak sosial yang tidak dapat dipahami, 

diperkirakan atau dijelaskan melalui metodologi kualitatif.
7
 Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah dengan memanfaatkan teori 

sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori.  

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber informasi penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber yang asli (tidak melalui media perantara). 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-19 (Bandung: 

ALFABETA, 2013) hlm. 8. 
7
 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Cet.Ke-1 (Bandung: CV. Harfa 

Creative, 2023) hlm. 38. 
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Informasi penting diperoleh dari sumber utama dari orang. Sebagai data 

primer, digunakan tanggapan informan penelitian terhadap wawancara 

terhadap subjek.
8
 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah diperoleh dari wawancara 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan peserta didik kelas XI di 

SMAN 1 Paninggaran. 

b. Sumber data sekunder 

Data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pengumpul 

data primer atau oleh pihak ketiga disebut sebagai sumber data sekunder. Hal 

ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian diperoleh baik 

langsung maupun tidak langsung dari catatan buku, bukti-bukti yang ada, atau 

arsip-arsip, baik yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan.
9
 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian terdahulu yang 

relevan, dan juga diambil dari dokumen hasil pembelajaran yang dibuat oleh 

guru. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Menurut Marshal dalam Sutrisno (1995), observasi adalah: “through 

observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached to 

those behavior”. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa melalui penelitian, 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, daln R&D,…..hlm. 193 

9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, daln R&D,…..hlm. 193 
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seorang peneliti dapat memperoleh hasil informasi dengan mengkaji dan 

memahami cara berperilaku seseorang secara lugas.
10

 

Tujuan observasi adalah mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan 

yang berlangsung di lapangan, sehingga dapat diperoleh gambaran dan data 

pembelajaran yang lebih menyeluruh mengenai penggunaan metode role play 

pada pembelajaran pendidikan agama islam siswa kelas XI di SMA N 1 

Paninggaran. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang, pewawancara, yang 

mengajukan pertanyaan, dan orang yang diwawancarai, yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, merupakan suatu pendekatan pengumpulan 

data melalui komunikasi..
11

 Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh 

informasi yang tidak dapat diamati atau tidak dapat diperoleh dengan alat 

lain. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru Pendidikan 

Agama Islam, Kepala Sekolah  dan juga peserta didik kelas XI di SMA N 1 

Paninggaran untuk mengetahui sejauh mana partisipasi peserta didik dengan 

menggunakan metode role playing serta dampaknya dalam pembelajaran. 

 

 

 

                                                           
10

 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019) 

hlm. 84. 
11

 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: UPN “Veteran” 

Yogyakarta Press, 2020) hlm. 59. 
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c. Dokumentasi  

Pengumpulan informasi dengan metode dokumentasi adalah pengumpulan 

seluruh catatan kejadian-kejadian yang lalu, dapat melalui komposisi, gambar 

atau karya menakjubkan seseorang. 

Dokumentasi yang diperlukan peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini 

adalah gambar atau video yang berisi pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode role playing oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA N 1 Paninggaran sebagai penguat dari teknik wawancara dan juga 

observasi 

4. Teknik Analisis Data 

Upaya menganalisis atau menelaah secara cermat hasil pengumpulan data 

dikenal dengan istilah analisis data dalam penelitian. Proses menyikapi data, 

menyusun, memilah, dan mengolahnya menjadi suatu susunan yang 

sistematis dan bermakna sehingga diperoleh temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingin dipecahkan disebut dengan analisis data.
12

 

Secara umum Miles dan Huberman beranggapan bahwa analisis terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
13

 

a. Reduksi Data 

Proses pemusatan dan pemilihan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan 

                                                           
12

 Sirajudin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017) hlm. 74. 
13

 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, Vol. XVI, 

No. 33, 2018) hlm. 91. 
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lapangan disebut dengan reduksi data. Proses penurunan informasi terjadi 

secara terus-menerus selama eksplorasi atau penelitian. 

Data yang direduksi pada penelitian ini yaitu berhubungan dengan 

pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan agama Islam 

siswa kelas XI SMAN 1 Paninggaran. Data yang terkumpul melalui bentuk 

catatan, wawancara dan dokumentasi, kemudian diolah dan diseleksi untuk 

memfokuskan dan memisahkan data yang dianggap tidak sesuai. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses yang berlangsung selama pengumpulan 

data. Setelah itu data akan dikumpulkan sehingga memungkinkan untuk 

mengambil keputusan dan menarik kesimpulan. Teks naratif berupa catatan 

lapangan, jaringan, grafik, matriks, dan bagan merupakan cara untuk 

menyajikan data kualitatif. 

Dalam menyajikan data penelitian ini akan mendeskripsikan data-data 

tentang pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam siswa kelas XI SMAN 1 Paninggaran. Sehingga makna dari 

peristiwa-peristiwa yang ditemui akan lebih mudah dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Selama di lapangan, peneliti terus menerus menarik kesimpulan. Mulai 

dari mengumpulkan informasi, mencatat contoh-contoh yang lazim (dalam 

catatan hipotetis), klarifikasi, keadaan dan aliran hasil yang logis. 

Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan berdasarkan temuan, data 

wawancara, observasi dan dokumentasi pada pemanfaatan metode role 



12 
 

 

playing pada pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas XI SMAN 1 

Paninggaran. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dengan cara 

mengelompokkan data-data khusus dengan data-data umum, sehingga peneliti 

lebih mudah dalam menentukan kesimpulan dari penelitian.  

G. Sistem  Penulisan 

Pada penyusunan penulisan laporan penelitian ini, peneliti menyusun hasil 

dengan sistematis dan tepat serta disesuaikan dengan kaidah penyusunan 

laporan penelitian terkait. Penulisan ini disusun dengan cermat oleh peneliti 

agar laporan dapat disusun secara sistematis dan teratur. Berikut cara 

penulisannya: 

BAB I Pendahuluan.  Meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujan, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori. Dalam bab ini membahas tentang deskripsi teoritis 

diantaranya; Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Metode 

Pembelajaran Role Playing.  

BAB III Hasil Penelitian. Hasil penelitian lapangan terkait pemanfaatan 

metode Role Playing pada pembelajaran pendidikan agama islam di kelas XI 

SMA N 1 Paninggaran. Bagian pertama meliputi gambaran umum, profil 

sekolah, letak geografis, visi misi, keadaan guru dan karyawan, keadaan 

peserta didik, pengelolaan sarana dan prasarana di SMAN 1 Paninggaran. 

Bagian kedua tentang pemanfaatan metode role playing mulai dari 
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perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Bagian ketiga tentang implikasi 

pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan agama Islam. 

BAB IV Analisis Data. Analisis tentang hasil analisis pemanfaatan metode 

Role Playing pada pembelajaran pendidikan agama islam di kelas XI SMA N 1 

Paninggaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta analisis 

tentang implikasi pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam di kelas XI SMAN 1 Paninggaran. 

BAB V Penutup. Berisi penyampaian kesimpulan penelitian dan saran 

tentang pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam siswa kelas XI SMAN 1 Paninggaran. 

  



 

 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan   

Dari data yang telah diperoleh peneliti melalui teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga peneliti memperoleh data 

mengenai pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan agama 

islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran, maka kesimpulan yang didapatkan oleh 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan agama 

islam kelas XI SMAN 1 Paninggaran meliputi: a) tahapan perencanaan. 

Perencanaan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik sudah berlangsung 

baik dengan melakukan pendekatan pembelajaran pada materi pernikahan 

dalam Islam sebagai langkah awal yang penting ditekankan dengan landasan 

teori Anderson dan Krathwohl. b) tahapan pelaksanaan. Pelaksanaan metode 

role playing berlangsung aktif dan responsif dengan melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. c) tahapan penilaian dan evaluasi. Hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik mengalami peningkatan terlihat pada saat pelaksanaan peserta 

didik berlangsung aktif dan peserta didik dapat menghayati peran dengan 

baik. 



 

 
 

2. Implikasi pemanfaatan metode role playing pada pembelajaran pendidikan 

agama islam siswa kelas XI SMAN 1 Paninggaran, meliputi: a) kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran yaitu dengan memilih pendekatan 

yang sesuai yakni dengan menggunakan metode role playing.b) kemampuan 

guru melaksanakan pembelajaran yaitu guru sudah menggunakan metode 

role playing dengan langkah-langkah yang sesuai dengan ketentuan materi 

pernikahan dalam Islam. c) kemampuan peserta didik dalam memperagakan 

peran yaitu penghayatan peserta didik yang muncul ketika bermain peran 

berlangsung yang membuat peserta didik berimajinasi dan mendalami peran 

sekaligus pemahaman terkait materi pernikahan dalam Islam. 

B. Saran    

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan untuk selalu mengontrol dan memantau aktivitas guru pada 

pembelajaran di kelas untuk mengetahui kemampuannya. Serta memberikan 

fasilitas terkait kemampuan guru dalam melangsungkan proses pembelajaran. 

Karena guru sebagai tolak ukur dan suri tauladan bagi peserta didiknya. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat mempertahankan 

dan meningkatkan kemampuan yang sudah ditanamkan sebagai upaya 

memanfaatkan metode role playing pada pembelajaran. Dan selalu 

memperhatikan peserta didik agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan 

mendapatkan hasil belajar yang lebih maksimal. 

 



 

 

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan untuk selalu bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang berlangsung di sekolah. Sehingga ilmu yang didapat bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti menjadi pengalaman berharga dan pijakan awal untuk 

melakukan penelitian-penelitian berikutnya agar lebih mendalam. Dan 

berharap untuk peneliti selanjutnya bisa meneliti lebih luas dan lebih dalam 

terkait pemanfaatan metode role playing dalam pembelajaran. Sehingga 

mampu mengungkapkan lebih dalam tentang pemanfaatan metode role playing 

dalam pembelajaran, yang apabila dalam penelitian masih ada aspek yang 

belum ada maka berharap agar penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti 

selanjutnya.
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